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ABSTRAK

Tanah adalah aset yang berharga. Selain itu, tanah merupakan kebutuhan vital bagi siapa pun karena bisa
digunakan diberbagai bidang, baik pertanian, pemukiman, perdagangan, industri, dan pertambangan. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 24 1997 dinas instansi pemerintah administrasi pertanahan di Indonesia adalah
Badan Pertanahan Nasional (BPN) yang mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang tanah
nasional, regional dan sektoral.
Dalam pelayanan permohonan Nomor Identifikasi Bidang di Kantor BPN Kota Banjarbaru belum
mengoptimalkan sistem dengan baik, terutama pada sistem pendataan yang terdiri dari permohonan, berkas
permohonan, sertifikat tanah dan pendaftaran permohonan dalam sistem pendataan dan sistem pendaftaran
permohonan nib masih menggunakan sistem manual sehingga kurang efektif.
Hasil dari penelitian ini adalah sistem pengolahan data sertifikat tanah. Rancangan sistem dibuat dalam bentuk
UML dan perancangan database metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall dan sistem pengujian
pengujian menggunakan metode black box.
Didukung dengan tersedianya jaringan internet di dalam instansi. Aplikasi ini nantinya akan digunakan sebagai
media penerimaan permohonan, pendataan pendaftaran permohonan, pendataan berkas permohonan, pelacakan
proses permohonan, dan persetujuan atasan atas permohonan yang diambil. User sendiri dibagi menjadi 4 level
yakni administrator, user pegawai atau petugas, dan pemohon. Dengan adanya Aplikasi Pendaftaran Permohonan
Nomor Identifikasi Bidang Berbasis Web ini akan mempermudah pegawai dan pemohon dalam pendaftaran
permohonan sehingga hasil pelaporan data dapat diketahui dengan mudah, cepat dan akurat. Keunggulan lainnya
dari aplikasi ini adalah pemohon dapat melakukan login menggunakan teknologi WhatsApp demi menjaga
keamanan data.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan Aplikasi Pendaftaran Permohonan Nomor Induk Bidang
di Kantor Badan Pertanahan Nasional Kota Banjarbaru menghasilkan penerapan sistem yang dapat membantu
jalannya proses pendataan pegawai, pemohon, dan permohonan nib. Aplikasi ini dapat membantu dalam proses
pendataan, sehingga mempermudah dan membuat menjadi lebih efisien dalam memanfaatkan waktu pengelolaan
data permohonan nib.
Untuk pengembangan aplikasi ini kedepannya disarankan untuk menambahkan fitur transaksi surat tugas survey
untuk melakukan pengukuran lokasi dan pengembangan sistem pada platform lain agar bisa diakses dengan
mudah agar data tidak hanya bisa diakses dalam satu platform misalkan komputer tetapi bisa juga diakses
melalui mobile seperti android/ios.
Kata Kunci : Aplikasi Permohonan, Pertanahan

1. PENDAHULUAN
Di BPN Kota Banjarbaru dalam melakukan
kegiatan pencatatan sistematis nomor identifikasi
bidang masih menggunakan cara manual sehingga
menyebabkan prosesnya menjadi kurang efisien.
Kegiatan tersebut berkaitan dengan data
permohonan, data pemohon, dan data berkas.
Pencatatan data-data tersebut masih diproses
menggunakan alat tulis manual dan bisa

menyulitkan pekerjaan pegawai dalam mengelola
data dan menyajikan laporan. Oleh karena itu saya
akan menganalisis dan merancang aplikasi
pendaftaran permohonan nib untuk mempermudah
kegiatan tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA
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Aplikasi
Aplikasi perangkat lunak adalah suatu subkelas

perangkat lunak komputer yang memanfaatkan
kemampuan komputer langsung untuk melakukan
suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya
dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang
mengintegrasikan berbagai kemampuan komputer,
tetapi tidak secara langsung menerapkan
kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu
tugas yang menguntungkan pengguna. Contoh
utama perangkat lunak aplikasi adalah pengolah
kata, lembar kerja, dan pemutar media. (Pohan,
2023).

Nomor Identifikasi Bidang Tanah
Menurut Peraturan Menteri Negara Agraria

Nomor 2 Tahun 1996 Pasal 1 ayat (12) menjelaskan
bahwa, "Nomor identifikasi bidang tanah (NIB)
adalah nomor yang diberikan kepada setiap bidang
tanah untuk keperluan pendaftaran tanah".11 Hal
tersebut diperjelas dalam Pasal 23 Peraturan
Menteri Negara Agraria Nomor 2 Tahun 1996 :

1. Setiap bidang tanah yang sudah di tetapkan
batas-batasnya baik yang sudah terdaftar maupun
belum terdaftar diberi nomor identifikasi bidang
tanah (NIB).

2. NIB bersifat tunggal berdasarkan wilayah
desa/kelurahan.

3. NIB merupakan nomor referensi yang
digunakan dalam setiap tahap kegiatan pendaftaran
tanah.(Harsono, 1996)

3. METODE PENELITIAN
Tahapan Penelitian

1. Rekayasa dan modelan sistem/informasi
Langkah pertama dimulai dengan membangun
keseluruhan elemen sistem dan memilah
bagian-bagian mana yang akan dijadikan bahan
pengembangan perangkat lunak, dengan
memperhatikan hubungannya dengan Hardware,
User, dan Database.

2. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Pada proses ini, dilakukan penganalisaan dan
pengumpulan kebutuhan sistem yang meliputi
Domain informasi, fungsi yang dibutuhkan
unjuk kerja/performansi dan antarmuka. Hasil
penganalisaan dan pengumpulan tersebut
didokumentasikan dan diperlihatkan kembali
kepada pelanggan..

3. Desain
Pada proses Desain, dilakukan penerjemahan
syarat kebutuhan sebuah perancangan perangkat
lunak yang dapat diperkirakan sebelum
dibuatnya proses pengkodean (coding). Proses
ini berfokus pada struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi interface, dan
detail algoritma prosedural.

4. Pengkodean
Pengkodean merupakan proses menterjemahkan
perancangan desain ke bentuk yang dapat
dimengerti oleh mesin, dengan menggunakan
bahasa pemrograman.

5. Pengujian
Setelah Proses Pengkodean selesai, dilanjutkan
dengan proses pengujian pada program
perangkat lunak, baik Pengujian logika internal,
maupun Pengujian eksternal fungsional untuk
memeriksa segala kemungkinan terjadinya
kesalahan dan memeriksa apakah hasil dari
pengembangan tersebut sesuai dengan hasil
yang diinginkan.

6. Pemeliharaan
Proses Pemeliharaan merupakan bagian paling
akhir dari siklus pengembangan dan dilakukan
setelah perangkat lunak dipergunakan. Kegiatan
yang dilakukan pada proses pemeliharaan antara
lain :
- Corrective Maintenance : yaitu mengoreksi
apabila terdapat kesalahan pada perangkat lunak,
yang baru terdeteksi pada saat perangkat lunak
dipergunakan.
- Adaptive Maintenance : yaitu dilakukannya
penyesuaian/perubahan sesuai dengan
lingkungan yang baru, misalnya hardware,
periperal, sistem operasi baru, atau sebagai
tuntutan atas perkembangan sistem komputer,
misalnya penambahan driver, dll.
- Perfektive Maintenance : Bila perangkat lunak
sukses dipergunakan oleh pemakai.
Pemeliharaan ditujukan untuk menambah
kemampuannya seperti memberikan fungsi-
fungsi tambahan, peningkatan kinerja dan
sebagainya.

Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara mengamati atau meninjau secara
langsung di lokasi penelitian untuk mengetahui
kondisi yang terjadi atau membuktikan
kebenaran penelitian yang dilakukan di kantor
BPN Kota Banjarbaru.

2. Studi Pustaka
Metode studi pustaka adalah teknik
pengumpulan data dengan mengumpulkan
dokumen fisik ataupun digital, foto, dan karya
penelitian sebelumnya di kantor BPN Kota
Banjarbaru.

3. Wawancara
Metode wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara sesi tanya jawab
dengan narasumber atau pegawai secara
langsung ataupun tidak langsung di BPN Kota
Banjarbaru.

4. Analisis



Analisis adalah teknik penguraian dari suatu
sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan yang terjadi di kantor BPN Kota
Banjarbaru sehingga dapat diusulkan
perbaikannya.

Desain dan Perancangan
Perancangan alur sistem menggunakan
penggambaran dengan Unified Modeling
Language (UML)

1. Use Case Diagram

Gambar 1. Use Case Diagram

2. Sequence Diagram
a. Sequence Diagram Administrator

Gambar 2. Sequence Diagram Administrator

b. Sequence Diagram Permohonan

Gambar 3. Sequence Diagram Permohonan

c. Sequence Diagram Petugas Gudang

Gambar 4. Sequence Diagram Gudang

d. Sequence Diagram Survey

Gambar 5. Sequence Diagram Survey

e. Sequence Diagram Penomoran

Gambar 6. Sequence Diagram Penomoran

f. Sequence Diagram Link



Gambar 7. Sequence Diagram Link

g. Sequence Diagram Admin

Gambar 8. Sequence Diagram Admin

h. Sequence Diagram Kasubsi Tematik

Gambar 9. Sequence Diagram Kasubsi Tematik

3. Relasi Tabel

Gambar 10. Relasi Tabel

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tampilan antarmuka system

1. Tampilan Login

Gambar 11. Form Login

2. Tampilan Dashboard

Gambar 12. Form Dashboard

3. Tampilan Data Pegawai

Gambar 13. Form Data Pegawai

4. Tampilan Data Pemohon

Gambar 14. Form Data Pemohon

5. Tampilan Data Permohonan



Gambar 15. Form Data Permohonan

6. Tampilan Data Loket

Gambar 16. Form Data Loket

7. Tampilan Data Gudang

Gambar 17. Form Data Gudang

8. Tampilan Data Survey

Gambar 18. Form Data Survey

9. Tampilan Data Penomoran

Gambar 19. Form Data Penomoran

10. Tampilan Data Link

Gambar 20. Form Data Link

11. Tampilan Data Admin

Gambar 21. Form Data Admin

12. Tampilan Kasubsi Tematik

Gambar 22. From Kasubsi Tematik

13. Laporan Pemohon

Gambar 23. Laporan Pemohon

14. Laporan Permohonan

Gambar 24. Laporan Permohonan

15. Laporan Loket



Gambar 25. Laporan Loket

16. Laporan Gudang

Gambar 26. Laporan Gudang

17. Laporan Survey

Gambar 27. Laporan Survey

18. Laporan Penomoran

Gambar 28. Laporan Penomoran

19. Laporan Penomoran

Gambar 29. Laporan Link

20. Laporan Admin

Gambar 30. Laporan Admin

21. Laporan Kasubsi Tematik

Gambar 31. Laporan Kasubsi Tematik
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